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EVALUASI KUALITAS SILASE SEGAR PAKAN KOMPLIT 

BERBAHAN DASAR PRODUK SAMPING AGROINDUSTRI 

DENGAN TANIN CHESTNUT SEBAGAI ADITIF SILASE 
 

Zulkarnain (11880110162) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Rahmi Febriyanti 

 

INTISARI 

 

Produk samping pertanian dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pakan 

atau pakan ternak. Namun produk samping tersebut masih mengandung nutrient 

tinggi sehingga mudah rusak sehingga perlu diawetkan dengan metode silase. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas segar silase berbahan produk 

samping agroindustry dengan penambahan tanin chestnut sebagai aditif silase. 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Pengujian amonia dan total VFA telah dilakukan di Laboratorium Ternak 

Perah Fakultas Peternakan IPB University Bogor. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Kajian ini terdiri 

atas 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah P1: Pakan Lengkap 

(kontrol), selanjutnya untuk P2, P3, P4, dan P5 ditambahkan tanin chestnut 

masing-masing sekitar 0,50%, 1%, dan 1,50%, dan 2% BK. Parameter yang 

diamati adalah pH, amonia, dan total VFA. Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan analisis ragam, dan nilai parameter antar perlakuan yang berbeda 

diuji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penambahan tanin chestnut berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai amonia dan 

total VFA, sedangkan pH silase pakan komplit berbahan produk samping 

agroindustri tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh penambahan tanin chestnut. 

Silase yang diproduksi dikategorikan baik dengan pH mendekati asam dengan 

rentang 4,49-4,52, produksi amonia menurun hingga 2,48 mM, serta mampu 

meningkatkan produksi asam lemak terbang atau total VFA sebanyak 64,7 mM. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan tanin chestnut 2% BK dapat 

meningkatkan kualitas fermentasi silase segar berbahan produk samping 

agroindustri. 

 

Kata kunci: Kualitas fermentasi, pakan komplit, produk samping agroindustri, 

silase, tanin chestnut 
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EVALUATION OF FRESH SILAGE QUALITY OF COMPLETE 

FEED BASED ON AGROINDUSTRY BY-PRODUCTS WITH 

CHESTNUT TANNIN AS SILAGE ADDITIVE 
 

Zulkarnain (11880110162) 

Under supervision of  Sadarman and Rahmi Febriyanti 

 

ABSTRACT 

 

Agricultural by-products can be used as an alternative source of feed or 

animal feed. However, these by-products still contain high nutrients that can 

easily spoil and need to be preserved using silage methods. This study aims to 

determine the fresh silage quality of agro-industry by-products with the addition 

of chestnut tannin as a silage additive. The research was conducted at the 

Nutrition and Feed Technology Laboratory of the Faculty of Agriculture and 

Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, with 

ammonia and total VFA testing carried out at the Dairy Cattle Laboratory of the 

Faculty of Animal Science, IPB University Bogor. The study used a completely 

randomized design with 5 treatments and 5 replications. The treatments were as 

follows: P1: Complete Feed (control), and for P2, P3, P4, and P5, chestnut tannin 

was added at 0.50%, 1%, 1.50%, and 2% DM, respectively. The parameters 

observed were pH, ammonia, and total VFA. The data obtained were analyzed by 

analysis of variance, and the different treatment parameters were further tested 

using DMRT at a significance level of 5%. The results of this study showed that 

the addition of chestnut tannins had a significant (P<0.05) effect on ammonia and 

total VFA values, while the pH of complete feed silage made from agro-industrial 

by-products was not significantly (P>0.05) affected by the addition of chestnut 

tannins. The produced silage was categorized as good with pH approaching acid 

with a range of 4.49-4.52, reduced ammonia production up to 2.48 mM, and able 

to increase the production of volatile fatty acids (VFA) up to 64.7 mM. The 

conclusion of this study is that the addition of 2% DM chestnut tannin can 

improve the quality of fresh silage fermentation based on agro-industry by-

products. 

 

Keywords: Fermentation quality, complete feed, agro-industry by-products, 

silage, chestnut tannin 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan komplit merupakan ransum lengkap hasil formulasi dari berbagai 

jenis bahan pakan, mengandung semua nutrient yang dibutuhkan ternak. Ransum 

lengkap merupakan model pemberian pakan yang telah lama diterapkan di 

industri sapi pedaging dan perah (Genís et al., 2021). Pemberian pakan lengkap 

terbukti dapat memenuhi kebutuhan nutrient terutama untuk sapi pada fase 

pertumbuhan dan fase berproduksi (Sabariah et al., 2018). Penggunaan produk 

samping agroindustri yang mudah rusak dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

campuran pakan komplit. Pencampuran produk samping agroindustri basah 

dengan bahan pakan lain yang relatif kering untuk memformulasikan pakan 

komplit dapat dilakukan melalui pembuatan silase (Sadarman et al., 2019a).  

Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan 

kepada ternak ruminansia (Wood, 1998). Awetan pakan ini umumnya dibuat dari 

rerumputan (Gramineae), termasuk jagung, sorghum, dan serealia lainnya, dengan 

memanfaatkan seluruh bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (George, 

1994). Silase dapat juga dibuat dari daun kelapa sawit, singkong, padi, rami, 

limbah pasar, dan produk samping agroindustri seperti ampas kecap (Sadarman et 

al., 2019b). 

Pembuatan silase dilakukan dengan menempatkan material yang akan 

diensilasekan seperti potongan hijauan dan produk samping agroindustri di dalam 

silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan membungkusnya 

membentuk gulungan besar (Kondo et al., 2016). Kondisi di dalam silo yang 

kedap udara (anaerob) bertujuan untuk memberikan kesempatan pada bakteri baik 

untuk tumbuh dan berkembang hingga proses ensilase berakhir (Sadarman dkk., 

2023). Pembuatan silase pada dasarnya meminimalkan kerusakan protein bahan 

atau proteolysis yang diensilasekan (Irawan et al., 2021). Upaya untuk menekan 

kerusakan protein pada saat ensilase dapat dilakukan dengan menambahkan tanin 

(Sadarman et al., 2020). 

 Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang memiliki 

kemampuan mengikat protein (Santoso et al., 2020). Selain mengikat protein, 
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penggunaan tanin dalam jumlah besar dapat menurunkan palatabilitas ternak 

terhadap pakan (Palacios et al., 2021). Namun, penggunaan tanin pada dosis yang 

tepat memiliki dampak menguntungkan bagi metabolisme ternak ruminansia 

(Sadarman et al., 2020). Manfaat tanin dalam jumlah tepat mampu melindungi 

terdegredasinya protein silase oleh mikroba rumen (Niderkorn et al., 2019), juga 

melindungi silase dari asam lemak tidak jenuh yang terdapat dalam rumen dari 

hasil proses biohidrogenasi (Nascimento et al., 2021), dan tanin memiliki peran 

sebagai antioksidan di dalam darah (Zhong et al., 2014). Di samping itu, 

penggunaan tanin sebagai aditif silase dapat meminimalkan terjadinya kerusakan 

silase melalui mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri tidak baik, dengan 

demikian kerusakan bahan yang diensilasekan dapat diturunkan. Penurunan 

kerusakan bahan ini berdampak baik berupa rendahnya produksi amonia silase 

(McDonald et al., 2022). 

Keberhasilan proses ensilase pada silase segar dapat dilihat dari tingkat 

derajat keasaman (pH), jumlah N-Amoniak (NH3), dan jumlah total Volatille 

Fatty Acid (VFA). Hasil penelitian Abdullah (2023) menyatakan penambahan 

tanin chestnut 0,50-2% berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH, amonia, dan 

total VFA silase berbahan ampas tahu dan dedak padi halus. Silase yang 

dihasilkan Abdullah (2023) dapat dikategorikan baik karena pH berkisar 3,55-

3,82 sedangkan produksi amonia silase berkisar 1,26-5,36 mM dan total VFA 

skitar 44,6-65,4 mM.  

Informasi terkait dengan penggunaan tanin chestnut untuk mengensilasekan 

pakan komplit berbahan dasar produk samping agroindustri masih jarang 

dilaporkan. Berdasarkan hal ini maka telah dilakukan kajian tentang Evaluasi 

Kualitas Silase Segar Pakan Komplit (Total Mixed Ration) Berbahan Dasar 

Produk Samping Agroindustri dengan Tanin Chestnut Sebagai Aditif Silase. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tanin 

chestnut sebagai aditif silase pada pakan komplit terhadap pH, NH3, dan Total 

VFA silase segar. 
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1.3. Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait 

penggunaan tanin chestnut sebagai aditif silase untuk memproteksi protein pada 

pakan komplit dilihat dari pH, amonia, dan nilai total VFA. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Penggunaan tanin chestnut hingga 2% dapat menurunkan pH, kadar NH3, 

dan dapat meningkatkan total VFA silase segar pakan komplit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pakan Komplit 

Pakan komplit merupakan campuran dari hijauan dan konsentrat dengan 

perbandingan tertentu, atau bisa juga disebut campuran berbagai bahan pakan 

menjadi pakan tunggal dengan kandungan nutrient yang lebih seimbang 

(Wachirapakorn et al., 2014). Pemberian pakan lengkap pada ternak dapat berupa 

hasil fermentasi ataupun tidak. Pakan lengkap merupakan cara alternatif 

pemberian pakan untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan itu sendiri (Deuri et al., 

2019; Beigh et al., 2021). 

Kualitas pakan menentukan produktivitas ternak, jika pakan dengan kualitas 

baik diberikan pada ternak, maka produktifitas ternak akan menjadi baik begitu 

pula sebaliknya (Bhat & Yadav, 2018). Namun pada kasus-kasus tertentu, 

peternak telah memberikan pakan yang baik namun produktiftas tetap tidak 

optimal. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, misalnya teknik 

pemberian pakan dan diversifikasi bahan pakan yang diberikan pada ternak 

(Phillips, 2009). Menurut Wu (2017), pakan yang diberikan pada ternak dapat 

berupa hijauan, bijian, dan pakan yang bersumber dari produk samping 

agroindustri. 

 

2.2. Rumput Lapang 

Rumput lapang dikelompokan sebagai gulma yang tumbuh liar di 

permukaan tanah. Tanaman ini adalah tanaman pengganggu bagi tanaman utama 

pada komoditas pertanian, untuk mengatasi hal ini maka petani sering 

menggunakan pembasmi gulma (herbisida) secara teratur, sehingga dapat 

membahayakan ternak (Munyati, 2020). 

Rumput lapang sangat beragam jenis dan jumlahnya, sehingga memperbesar 

peluang terkonsumsinya tanaman beracun yang dapat mengakibatkan keracunan 

dan penyakit pada ternak (de Moraes Stefanello et al., 2021). Contoh tanaman 

beracun tersebut adalah daun keladi (Colocasia esculenta, sp), jika dikonsumsi, 

lendir pada tanaman ini dapat menghambat saluran pencernaan atas ternak, 
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menyebabkan penyempitan saluran pencernaan, dan kematian ternak (Porensky et 

al., 2021). 

Beberapa tanaman liar tertentu memiliki faktor pembatas yang dapat 

mengakibatkan gangguan metabolisme dan keracunan apabila dikonsumsi dalam 

jumlah banyak dan tanpa perlakuan (Bork et al., 2021), contohnya pemberian 

tanaman bayam-bayaman (Amaranthus sp), sangat disukai domba, dengan 

produktifitas yang tinggi (dapat mencapai 20 ton/Ha) maka tanaman yang 

tergolong gulma ini dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pakan ternak 

(Chipomho.  et al., 2020). Sumber yang sama menyatakan bahwa jumlah 

pemberiannya pada ternak harus dibatasi, karena bayam-bayaman memiliki 

kandungan oksalat yang tinggi dan dapat menyebabkan hipokalsemia berat.  

Beragamnya jenis tanaman pada rumput lapang atau gulma menyulitkan 

pengukuran jumlah konsumsi hijauan pakan ternak, sehingga hasil yang akan 

didapatkan pun akan sulit diprediksi (Minson, 2012), untuk itu peternak 

disarankan membatasi penggunaan rumput lapang sebagai hijauan pakan ternak, 

namun demikian penggunaannya dimusim kemarau dapat mengatasi keterbatasan 

penyediaan hijauan pakan ternak dengan seleksi dan perlakuan (dilayukan) 

sebelum diberikan pada ternak, atau dapat dilakukan dengan pembuatan silase 

(Moore, 2018). Sumber yang sama menyebutkan bahwa komposisi nutrient 

rumput lapang adalah Bahan Kering (BK) 24,4%, Abu 14,5%, Protein Kasar (PK) 

8,20%, Lemak Kasar (LK) 1,44%, Serat Kasar (SK) 31,7%, Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) 44,2%, Total Digestible Nutrient (TDN) 56,2%, Kalsium 

0,37%, dan pospor 0,23%.  

 

2.3. Produk Samping Agroindustri 

Agroindustri diartikan sebagai industri yang mengolah hasil pertanian. 

Menurut Austin (1981), agroindustri pertama kali diungkapkan oleh perusahaan 

yang memproses bahan-bahan yang berasal dari tanarran dan hewan. Proses yang 

diterapkan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau 

kimiawi, penyimpanan, pengemasan, dan distribusi. Produk agroindustri ini dapat 

merupakan produk utama yang siap dikonsumsi ataupun produk sampingnya, 

yang dapat dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak, seperti pelepah daun dan 
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bungkil inti sawit, ampas tahu, molases, tanin, dan produk samping agroindustry 

lainnya (Nurhaita dkk., 2018). 

Pelepah daun sawit adalah limbah perkebunan kelapa sawit yang akan 

menjadi sampah pascapemanenan tandan buah segar. Menurut Umiyasih et al., 

(2002), produksi pelepah daun sawit dapat mencapai 40–50 pelepah/pohon/tahun 

dengan berat sebesar 4,50 kg/pelepah. Kelapa sawit yang telah berproduksi dapat 

menghasilkan 40-50 pelepah/pohon/tahun. Diperkirakan satu hektar perkebunan 

kelapa sawit dapat menghasilkan 6400-7500 pelepah/tahun. Angka ini 

menunjukkan potensi besar dari pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak. 

Utomo dan Widjaja (2012) meyebutkan bahwa peningkatan populasi sapi 

pedaging dalam rangka menuju swasembada daging dapat dicapai melalui 

pengembangan integrasi sapi-sawit yang harus didukung oleh pihak-pihak terkait, 

seperti dinas perkebunan, dinas peternakan, dan instansi pemerintah serta swasta 

lainnya. Penelitian yang dilakukan Nurhayu dkk. (2015) tentang pemberian 

pelepah daun sawit sebagai substitusi hijauan pada pakan sapi pedaging sampai 

tingkat 60%, mampu meningkatkan bobot badan sapi pedaging dibanding hanya 

diberi hijauan, dan lebih efisien dalam penggunaan pakan. Pertambahan bobot 

badan sapi paling tinggi sekitar 0,27 Kg/Ekor/Hari. 

Pemanfaatannya pelepah daun sawit untuk bahan pakan sapi terkendala 

dengan rendahnya tingkat kecernaan karena kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) 

dan lignin yang tinggi. Upaya penggunaan pelepah daun sawit untuk bahan pakan 

ternak telah dilakukan melalui berbagai macam cara, seperti penggunaan 

Aspergillus niger dalam proses fermentasi, dan penerapan teknologi silase untuk 

meningkatkan kecernaan pelepah daun kelapa sawit (Nurhayu dkk., 2015; 

Nurhaita dkk. 2018). 

Bungkil Inti Sawit adalah salah satu hasil ikutan industri pembuatan minyak 

kelapa sawit (CPO/Crude Palm Oil), yang mengandung protein 14-17%, lemak 

9,10-10,5%, serat kasar 12-18%, dan kaya mineral P, Zn, dan Mn. Bungkil Inti 

Sawit bagi ternak ruminansia dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber 

protein dan energi. Penambahan Bungkil Inti Sawit ke dalam ransum dapat 

menggantikan bungkil kedelai dan hasil samping dari proses produksi jagung 
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mennjadi etanol (DDGS; Ditillers Dried Grains with Solubles) yaitu sebagai 

bahan sumber protein. 

BIS umumnya mengandung air kurang dari 10% dan 60% fraksi nutrisinya 

berupa selulosa, lemak, protein, arabinoksilan, glukoronoxilan, dan mineral. 

Bahan ini dapat diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik. 

Walaupun protein BIS rendah, tetapi kualitasnya cukup baik dan serat kasarnya 

tinggi. Namun BIS memiliki palatabilitas yang rendah sehingga kurang cocok 

untuk ternak monogastrik dan lebih sering diberikan kepada ruminansia terutama 

sapi perah. 

Ampas tahu merupakan limbah pembuatan tahu yang berasal dari biji 

kedelai. Peternak sapi umumnya menggunakan ampas tahu sebagai sumber 

protein, karena ampas tahu mengandung protein cukup tinggi yaitu sekitar 30%. 

Namun ampas tahu mengandung air yang sangat tinggi sehingga mudah sekali 

rusak atau membusuk. Oleh karena itu penyimpanan ampas tahun harus dilakukan 

dengan baik.  

Ampas tahu memiliki palatabilitas yang tinggi sehingga tidak ada kendala 

dalam pemberiannya, Namun yang perlu diperhatikan adalah harga ampas tahu 

yang relatif mahal jika dihitung berdasarkan kandungan bahan kering. Pada saat 

harga ampas tahun mahal, sebaiknya ampas tahun tidak dijadikan sumber protein 

utama. Peternak umumnya menggunakan ampas tahu dengan cara dicampur 

dengan konsentrat seta air atau istilahnya dicombor. Pemberian ampas tahu yang 

dicombor menjadikan ampas tahu sebagai sumber protein bypass. 

Molases merupakan produk sampingan dari industri pengolahan gula yang 

masih mengandung gula dan asam-asam organik. Molase yang dihasilkan oleh 

industri gula tebu di Indonesia dikenal dengan nama tetes tebu. Kandungan 

sukrosa dalam molase cukup tinggi, berkisar 48-55% sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan baku yang baik untuk pembuatan etanol. Molase berbentuk cairan 

kental berwarna cokelat ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku etanol, 

alkohol, asam sitrat, MSG, dan gasohol. 

Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan gula 

didalamnya. Oleh karena itu, molasses telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

tambahan pakan ternak dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik. 
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Molasses memiliki kandungan protein kasar 3,10%; serat kasar 0,60%; BETN 

83,5%; lemak kasar 0,90%; dan abu 11,9%. Molasses dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: (1) Cane-molasses, merupakan molasses yang memiliki kandungan 25-

40% sukrosa dan 12-25% gula pereduksi dengan total kadar gula 50-60% atau 

lebih. Kadar protein kasar sekitar 3% dan kadar abu sekitar 8-10%, yang sebagian 

besar terbentuk dari K, Ca, Cl, dan garam sulfat; (2) Beet-molasses merupakan 

pakan pencahar yang normalnya diberikan pada ternak dalam jumlah kecil. 

Kadar air dalam cairan molasses yaitu 15-25% dan cairan tersebut berwarna 

hitam serta berupa sirup manis. Molasses yang diberikan pada level yang tinggi 

dapat berfungsi sebagai pencahar, akibat kandungan mineralnya cukup tinggi. 

Mollases dapat diberikan pada ternak ayam, babi, sapi dan kuda. Pemberian 

mollases pada ransum ternak ruminansia adalah sebanyak 5% yang terdiri dari 

jagung, dedak padi, tepung ikan, rumput gajah secara nyata dapat meningkatkan 

bobot badan. Akan tetapi penggunaan lebih dari 5% akan berdampak negatif, 

yaitu berkurangnya peningkatan bobot badan karena energi pakan yang dihasilkan 

terlalu tinggi. 

 

2.4. Tanin 

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai 

beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan 

(Florou-Paneri, 2019). Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat 

kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sulit dipisahkan maupun 

dikristalisasi, mengendapkan protein dari larutannya, dan bersenyawa dengan 

protein (McDonald et al., 2011). Tanin terbagi menjadi dua kelompok yaitu tanin 

terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin memiliki peranan biologis yang 

kompleks mulai dari pengendap protein hingga pengkhelat logam. Tanin dapat 

juga berfungsi sebagai antioksidan biologis (McDonald et al., 2011; Minson, 

2015; Florou-Paneri, 2019). 

Tanin yang terkandung dalam pakan ternak seperti pada daun kaliandra, 

dapat menjadi anti nutrisi pada ternak ruminansia jika dikonsumsi berlebihan 

(Jayanegara et al., 2015a,b). Sumber yang sama menyarankan untuk melakukan 

manipulasi proses pencernaan oleh mikrob rumen, dengan menginokulasi isolasi 
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bakteri toleran tanin supaya mengoptimalkan pemanfaatan kaliandra sebagai 

sumber pakan. Menurut Florou-Paneri (2019), tanin mampu memproteksi protein 

bahan pakan, seperti daun katuk, sehingga tidak terdegradasi di rumen. Tanin juga 

bermanfaat sebagai agensia pelindung asam lemak tak jenuh, sehingga tidak 

terdegradasi oleh mikrob rumen dalam sistem pencernaan ruminansia (McDonald 

et al., 2011). 

 

2.5. Silase 

Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan 

kepada ternak ruminansia atau dijadikan biofuel melalui digesti anaerobic (Wu, 

2017). Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae, 

termasuk jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh 

bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2015). Silase juga bisa 

dibuat dari hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan limbah pasar 

(Umiyasih dan Wina, 2018). Silase dapat dibuat dengan menempatkan potongan 

hijauan di dalam silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan 

membungkusnya membentuk gulungan besar atau bale (Kondo et al., 2016). 

Prinsip dasar pembuatan silase memacu terjadinya kondisi anaerob dan 

asam dalam waktu singkat (McDonald et al., 2011). Ada beberapa hal penting 

yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan kondisi tersebut, yaitu 

menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu 

menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo, dan menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Phillips, 2009). Silase dapat bertahan 

antara 6 bulan hingga 1 tahun, tergantung pada perawatan setelah silase selesai 

(Minson, 2015). Hasil silase yakni pakan masih berupa hijauan, artinya tidak 

berubah menjadi kering. Pakan yang masih berwarna hijau ini menandakan 

kualitas bahan masih bagus (McDonald et al. 2011; Minson, 2015). 

 

2.6. Kualitas Silase Segar 

2.6.1. pH Silase 

Nilai pH (derajat keasaman) merupakan salah satu indikator atau parameter 

untuk mengetahui pengaruh proses ensilase terhadap nilai nutrien pada silase 
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berkadar air tinggi (Moore, 2018), pH lebih rendah menunjukkan kualitas lebih 

baik (McDonald et al., 2011). Menurut Minson (2015), pH silase berhubungan 

dengan produksi asam laktat pada proses ensilase, pH yang rendah mencerminkan 

produksi asam laktat yang tinggi. Terjadinya penurunan nilai pH pada silase 

disebabkan oleh meningkatnya jumlah mikroorganisme terutama bakteri asam 

laktat yang dapat mempercepat terjadinya ensilase sehingga pH yang dihasilkan 

lebih rendah. Perlakuan pH yang semakin menurun (ke arah asam) menunjukkan 

bahwa proses silase telah berlangsung (McDonald et al., 2011; Moore, 2018). 

Tinggi rendahnya nilai derajat keasaman silase sangat bergantung terhadap 

cepat atau lambatnya pembentukan asam-asam organik terutama asam laktat 

(Jayanegara et al., 2015a,b). Cepatnya pembentukan asam laktat akan diikuti 

dengan meningkatnya kondisi asam (Irawan et al., 2021). Hal ini akan 

menyebabkan turunnya pH silase, sehingga akan menghambat pertumbuhan 

bakteri Clostridia sp., karena pada pH <4,20 aktifitas bakteri Clostridia sp. akan 

terhenti sempurna (McDonald et al., 2011). Asam laktat mempunyai pengaruh 

paling besar terhadap penurunan pH silase, akan tetapi asam organik lain seperti 

asam asetat ikut berperan terhadap penurunan pH sehingga kondisi silase tetap 

asam (Irawan et al., 2021). 

 

2.6.2. NH3 Silase Segar 

Amonia (NH3) merupakan produk utama hasil fermentasi protein pakan di 

dalam rumen oleh mikroba rumen, dimana semakin tinggi konsentrasi NH3 

semakin tinggi protein pakan mengalami fermentasi di dalam rumen (Minson, 

2012). Produk NH3 ini di dalam rumen akan dimanfaatkan oleh mikroba rumen 

untuk sintesis tubuhnya (McDonald et al., 2011). Tingginya nilai konsentrasi 

NH3, dimana semakin tinggi jumlah penambahan probiotik semakin tinggi pula 

kecernaan in vitro (Riswandi et al., 2015). Menurut Lozano (2015), setiap proses 

fermentasi asam amino dalam rumen akan selalu terbentuk ammonia, yaitu 

merupakan sumber nitrogen utama dan sangat penting untuk sintesis protein 

mikroorganisme rumen. Konsentrasi amonia di dalam rumen merupakan 

keseimbangan antara jumlah yang diproduksi dengan yang digunakan oleh 
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mikroorganisme dan yang diserap oleh rumen (McDonald et al., 2011; Minson, 

2012). 

Tinginya kandungan amonia menyebabkan tingginya populasi mikroba 

untuk melakukan fermentasi protein di dalam rumen (Minson, 2015). Peningkatan 

populasi dan aktifitas mikroba khususnya bakteri proteolysis di rumen dapat 

menyebabkan tingginya perombakan protein pakan, sehingga produksi NH3 dari 

hasil degradasi protein juga meningkat (Sadarman et al., 2020). Peningkatan 

protein terjadi apabila peningkatan konsentrasi NH3 cairan rumen terjadi dan 

tingkat kandungan protein kasar di atas 13% (McDonald et al., 2011). 

Peningkatan kandungan protein kasar dapat dilakukan dengan cara penurunan 

kandungan serat kasar, salah satunya melalui pembuatan silase (Minson, 2015). 

 

2.6.3. Total VFA Silase Segar 

Volatile Fatty Acids adalah produk utama dari fermentasi microbial rumen 

(McDonald et al., 2011). Volatile Fatty Acids melaui sistim di dalam rumen 

dimanfaatkan oleh ternak untuk kebutuhan pokok dan pertumbuhan (Liu et al., 

2021). Pencernaan karbohidrat dalam rumen menghasilkan produk utama berupa 

Volatile Fatty Acids merupakan sumber kerangka karbon bagi bakteri dan energi 

bagi ternak ruminansia (Zhou et al., 2019). 

Pemberian ransum yang bersifat lebih mudah terfermentasi atau fermentable 

akan mengakibatkan Volatile Fatty Acids yang diproduksi akan diserap dalam 

waktu yang lebih cepat (McDonald et al., (2011). Produksi Volatile Fatty Acids di 

dalam rumen berhubungan erat dengan kemampuan bakteri, dan aktivitas bakteri 

ditentukan oleh nutrient yang tersedia, disamping kondisi rumen selama 

fermentasi dan waktu setelah makan (Lozano, 2015). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Pembuatan, pemanenan, dan uji pH silase dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Uji kimiawi untuk mengetahui kadar NH3 dan Total 

VFA dilakukan di Laboratorium Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB 

University. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai 

dengan Maret 2022. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah silo skala 

laboratorium kapasitas 1,50 Kg, baki plastik, timbangan, dan peralatan yang 

digunakan untuk uji NH3 dan Total VFA. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rumput lapang, pelepah daun sawit, Bungkil Inti Sawit (BIS), ampas 

tahu, molases, garam, Urea, CaCO3, dan tanin chestnut. 

Komposisi nutrien masing-masing bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 3.1, 

sedangkan untuk formulasi masing-masing bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 

3.2, dan untuk komposisi kimia pakan perlakuan (% BK) dapat dilihat pada Tabel 

3.3. 

Tabel 3.1. Komposisi Nutrien Bahan Pakan dalam Pembuatan Silase Pakan 

Komplit 

No. 
Bahan 

Pakan 

Penggunaan 

(%) 
BK PK LK SK Abu Ca P TDN NDF ADF 

1 RL 30 24,4 8,20 1,44 31,7 14.5 0,37 0,23 56,2 74,6 42 

2 PDS 17 44 4,41 2,71 35,9 10.3 0,32 0,27 50,8 79,1 57,6 

3 BIS 25 89,7 15,7 7,20 20,4 4.24 0,47 0,72 66 65,3 36,7 

4 ATS 15 8,69 27,6 4,39 7,11 3.42 0,53 0,24 70.4 30,4 39,3 

5 Molases 10 70,9 4 0,10 1 4 1,51 0,02 80 0 0 

6 Garam 1 99,6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Urea 1 99 225 0 0 0 0 0 70 0 0 

8 CaCO3 1 99 0 0 0 0 40 0 0 0 0 

9 TC 0         

 

          

Total 100                     

Keterangan: RL: rumput lapang, PDS: pelepah daun sawit, BIS: bungkil inti 

sawit, ATS: ampas tahu segar, TC: tanin chestnut 
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Tabel 3.2. Formulasi Bahan Pakan dalam Pembuatan Silase Pakan Komplit 

Komponen 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

Bahan pakan (% BK)      

Rumput Lapang 30 30 30 30 30 

Pelepah Daun Sawit 17 17 17 17 17 

Bungkil Inti Sawit 25 25 25 25 25 

Ampas Tahu 15 15 15 15 15 

Molases 10 10 10 10 10 

Garam 1 1 1 1 1 

Urea 1 1 1 1 1 

CaCO3 1 1 1 1 1 

Tanin chestnut 0 0,50 1 1,50 2 

Total 100 100 100 100 100 
 

Tabel 3.3. Komposisi Kimia Pakan Perlakuan (% BK) 

Komposisi Kimia (% BK) 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

TDN 61 61 61 61 61 

Bahan Kering 49 49 49 49 49 

Protein Kasar 14 14 14 14 14 

Lemak Kasar 3 3 3 3 3 

Serat Kasar 22 22 22 22 22 

Abu  8 8 8 8 8 

NDF 57 57 57 57 57 

ADF 37 37 37 37 37 

Ca 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 

P 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 
Keterangan: Didasarkan pada kebutuhan PK 14% dan TDN 61-65% untuk ruminansia 

besar seperti kerbau dan sapi (McDonald et al. 2011) 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kajian ini terdiri atas 5 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan dimaksud adalah penggunaan tanin chestnut sebagai aditif 

dalam pembuatan silase pakan komplit mengacu pada hasil penelitian Sadarman 

et al. (2020). Rincian perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

P1 : Pakan Lengkap (kontrol) 

P2 : P1 + tanin chestnut 0,50% BK 

P3 : P1 + tanin chestnut 1% BK 

P4 : P1 + tanin chestnut 1,50% BK 

P5 : P1 + tanin chestnut 2% BK 
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3.4. Prosedur Penelitian 

Pembuatan silase pakan lengkap mengacu pada Kondo et al. (2016), yaitu 

pakan lengkap diangin-anginkan terlebih dahulu, setelah itu dievaluasi bahan 

keringnya. Lalu, pakan lengkap ditimbang sesuai dengan kapasitas isi silo yang 

dipakai, yakni 1,50 Kg skala laboratorium. Kemudian, pakan lengkap dimasukkan 

ke dalam wadah, ditambahkan tanin chestnut, diaduk sampai merata, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam silo. Silo ditutup rapat agar kondisi di dalamnya anaerob. 

Lalu, silo disimpan pada tempat yang tidak dipapari sinar matahari selama 30 hari. 

  

3.1.1. Uji pH Silase 

Uji pH silase segar pada penelitian ini dilakukan dengan mencelelupkan 

elektroda pH meter digital ke dalam cairan silase, lalu dibaca dan dicatat angka 

pada layarnya (Bernardes et al., 2019). 

 

3.1.2. Uji Amonia 

Pengukuran konsentrasi NH3 dilakukan dengan menggunakan metoda 

mikrodifusi Conway. Tatacara pengukurannya adalah: 

1. Bibir cawan Conway dan tutup diolesi dengan vaselin 

2. Supernatan yang berasal dari proses fermentasi diambil 1 mL kemudian 

ditempatkan pada salah satu ujung alur cawan Conway 

3. Larutan Na2CO3 jenuh sebanyak 1 mL ditempatkan pada salah satu ujung 

cawan Conway bersebelahan dengan supernatant dan tidak boleh campur 

4. Larutan asam borat berindikator sebanyak 1 mL ditempatkan dalam 

cawan kecil yang terletak di tengah cawan Conway 

5.  Cawan Conway yang sudah diolesi vaselin lalu ditutup rapat hingga 

kedap udara, larutan Na2CO3 dicampur dengan supernatant hingga merata 

dengan cara menggoyang-goyangkan dan memiringkan cawan tersebut 

6. Setelah itu dibiarkan selama 24 jam dalam suhu kamar 

7. Setelah 24 jam, selanjutnya cawan Conway dibuka, asam borat 

berindikator dititrasi dengan H2SO4 0,005 N sampai terjadi perubahan 

warna dari biru menjadi merah. 
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Gambar 3.1. Mekanisme Uji Amonia 

 

Rumus pengukuran konsentrasi amonia pada silase ditentukan dengan 

rumus: 

Amonia  mM   ol.  2S 2       ol.  2S 2                     

 

3.1.3. Uji Total VFA 

Pengukuran konsentrasi VFA dilakukan menggunakan Steam Destilation 

Method. Tatacara pengukurannya adalah: 

1. Isi pressure cooking dengan aquadest sampai tanda maksimum 

2. Kemudian pastikan air dari kran mengalir yang berfungsi sebagai 

pendingin 

3. Nyalakan kompor gas, sehingga aquadest yang ada dalam panci 

pressure cooking tersebut mendidih dan menghasilkan uap yang akan 

masuk ke dalam tabung-tabung destilasi, dimana hal ini menandakan 

bahwa kita bisa memulai analisis VFA 

4. Supernatan yang sama dengan analisa NH3 diambil sebanyak 5 mL, 

kemudian dimasukan ke dalam tabung destilasi 

5. Tempatkan Erlenmeyer yang berisi 5 mL NaOH 0,50 N di bawah 

selang tampungan 

6. Kemudian 1 mL H2SO4 15% ditambahkan ke dalam tabung destilasi 

yang sudah ada larutan sampel, kemudian segera ditutup penutup 

kacanya, selanjutnya dibilas dengan aquadest secukupnya 

7. Uap air panas akan mendesak VFA dan akan terkondensasi dalam 

pendingin 

8. Air yang terbentuk di tampung dengan labu Erlenmeyer yang berisi 5 

mL NaOH 0,50 N sampai mencapai 300 mL 
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9. Indikator PP (Phenol Pthalin) ditambah sebanyak 2-3 tetes dan dititrasi 

dengan HCl 0,50 N sampai warna titrat berubah dari merah menjadi 

merah muda seulas 

10. Catatan: HCl 0,50 N sebagai titrat harus distandarisasi sehingga didapat 

konsentrasi dengan 4 digit di belakang koma. 

Rumus pengukuran konsentrasi VFA pada silase ditentukan dengan rumus: 

  A  mM                                                   

 

3.5. Analisis Data  

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Petrie dan Watson (2013). Model linier 

rancangan acak lengkap sebagai berikut: 

Yij= µ + αi +  ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan 5 

j : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan 5 

 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.4. di bawah ini. 

Tabel 3.4. Analisis Keragaman 

SK Db JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP TP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK) =  Y… 
2
 : r.t 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣY
2
ij - FK 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY
2
 : r) - FK 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP 

 

Jumlah Total Perlakuan (KTP) = JKP : t-1 

 

Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG : n-t 

 

F hitung =  KTP : KTG 

 

Hasil analisis ragam dengan F hitung > F tabel menunjukkan pengaruh 

nyata, dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada 

tingkat kepercayaan 95%. 
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Produksi total VFA pada P2 tidak berbeda dengan P3 namun berbeda 

nilainya dengan P4 dan P5. Selanjutnya, nilai total VFA pada P3 sama dengan 

nilai total VFA pada P4 dan P5. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tanin 

chestnut hingga 2% BK dapat menghambat kerusakan substrat selama ensilase 

berlangsung, dengan demikian produk sampingnya berupa VFA dapat 

dioptimalkan. Rata-rata produksi total VFA pada penelitian ini sekitar 34,4-64,7 

mM, dengan produksi total VFA tertinggi pada P5.   

Hasil penelitian Sadarman et al. (2020) menyimpulkan bahwa penggunaan 

aditif tanin chestnut pada ampas kecap dapat menghasilkan total VFA sebesar 

58,5 mM, hal ini berarti tanin chestnut mampu melindungi substrat yang terdapat 

dalam ampas kecap sehingga kerusakan substrat dapat diminimalkan, yang pada 

akhirnya menyebabkan nilai total VFA tinggi. Total VFA sendiri merupakan 

produk akhir dari fermentasi yang terjadi di dalam silo atau di dalam rumen, 

menurut McDonald et al. (2022). Makkar et al. (1995) menambahkan bahwa 

fermentasi karbohidrat menghasilkan VFA seperti asetat, propionat, laktat, dan 

butirat yang menjadi sumber energi bagi ternak. Namun, untuk menghasilkan 

VFA tersebut diperlukan sumber energi yang cukup bagi mikroba untuk 

memproses material yang diensilasekan menjadi silase yang baik. Hasil riset 

Abdullah (2023) tentang penggunaan tanin chestnut untuk mengensilasekan 

campuran bahan pakan ampas tahu segar dan dedak padi halus dapat 

menghasilkan silase dengan nilai total VFA sekitar 44,6-65,4 mM.  

Menurut McDonald et al. (2022), silase yang baik harus mengandung asam 

lemak terbang yang tinggi. Asam lemak terbang merupakan produk samping dari 

proses fermentasi karbohidrat di dalam silo, sehingga produksi total VFA dapat 

dijadikan sebagai indikator baik atau tidak baiknya silase yang dihasilkan. Tinggi 

dan rendahnya produksi asam lemak terbang dapat disebabkan oleh jenis bahan 

yang diensilasekan, kandungan karbohidrat terlarut air dalam bahan yang 

diensilasekan, serta adanya penghambatan pertumbuhan dan perbanyakan 

populasi mikrobial tidak baik selama ensilase berlangsung. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penggunaan tanin chestnut 

sebanyak 2% BK dapat menghasilkan silase pakan komplit berbahan dasar produk 

samping agroindustri dengan kualitas baik, dilihat dari pH mendekati asam 

dengan rentang 4,49-4,52, dapat menurunkan produksi amonia hingga 2,48 mM, 

serta mampu meningkatkan produksi asam lemak terbang atau total VFA 

sebanyak 64,7 mM.  

 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah tanin chestnut dapat digunakan sebagai 

aditif silase hingga 2% BK dengan fungsi sebagai penghambat pertumbuhan 

bakteri tidak baik selama ensilase berlangsung. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan dengan kajian terkait uji kecernaan baik secara in vitro maupun in vivo. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian 

 

Perlakuan N Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

pH 1 5 4.49 .04159 4.44 4.53 

2 5 4.49 .00894 4.48 4.50 

3 5 4.47 .02191 4.44 4.50 

4 5 4.49 .05310 4.43 4.55 

5 5 4.52 .02864 4.50 4.57 

Total 25 4.49 .03547 4.43 4.57 

NH3 1 5 3.41 .15336 3.30 3.58 

2 5 3.69 .24597 3.58 4.13 

3 5 2.81 .23069 2.48 3.03 

4 5 2.64 .14789 2.48 2.75 

5 5 2.48 .19447 2.20 2.75 

Total 25 3.01 .50841 2.20 4.13 

Total VFA 1 5 34.4 5.53200 30.31 40.41 

2 5 52.5 4.51686 50.51 60.61 

3 5 58.6 4.51686 50.51 60.61 

4 5 62.6 4.51686 60.61 70.71 

5 5 64.7 5.53200 60.61 70.71 

Total 25 54.6 12.02140 30.31 70.71 
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Lampiran 2. Analisis Ragam 

 

ANOVA 

Parameter 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Sig. 

pH Between 

Groups 

,006 4 ,002 1,366 ,281 P>0,05 

Perlakuan tidak 

berefek nyata 

terhadap pH silase 

Within 

Groups 

,024 20 ,001   

Total ,030 24     

NH3 Between 

Groups 

5,416 4 1,354 34,377 ,000 P<0,05 

Perlakuan berefek 

sangat nyata 

terhadap NH3 

Within 

Groups 

,788 20 ,039   

Total 6,204 24     

TVFA Between 

Groups 

2978,69 4 744,673 30,417 ,000 P<0,05 

Perlakuan berefek 

sangat nyata 

terhadap Total VFA 

Within 

Groups 

489,64 20 24,482   

Total 3468,34 24     
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Lampiran 3. Uji DMRT 5% 

 

pH 

Duncan
a
   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

1 

1 5 4,49 

2 5 4,49 

3 5 4,47 

4 5 4,49 

5 5 4,52 

Sig.  0,060 

 

NH3  

Duncan
a
    

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 4 

1 5   3,41  
c 

2 5    3,69 
d 

3 5  2,81   
b 

4 5 2,64 2,64   
ab 

5 5 2,48    
a 

Sig.  0,206 0,201 1,000 1,000  

 

TVFA 

Duncan
a
   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 34,4   
a 

2 5  52,5  
b 

3 5  58,6 58,6 
bc 

4 5   62,6 
c 

5 5   64,7 
c 

Sig.  1,000 0,067 0,080  

 

 

 

 

  



  

31 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Proses Pelayuan Rumput Lapang Pascapemotongan dengan Chopper 

 

 

Hasil Penghalusan Pelepah Daun Sawit dengan Chopper 
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Proses Pengurangan Kadar Air Ampas Tahu 

 

 

Pencampuran Aditif dengan Molen 



  

33 
 

 

Proses Fermentasi Pakan Komplit Menggunakan Silo Skala Laboratorium 

 

 

Proses Pemanenan 
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Proses Pengejusan untuk Uji pH, Amonia, dan Total VFA 

 

 

Uji pH dengan pH Meter Digital 
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Pengujian NH3 

 

 

Pengujian Total VFA 


